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Memotret Isu Pencitraan
Bakal Calon Gubernur Sumsel

Eskalasi politik menjelang pemilihan gubernur Su-
matera Selatan (pilgub Sumsel) tahun 2013 mulai
menderas. Para tokoh (birokrat, politisi dan pengu-
saha) yang sedari awal diduga akan maju dalam pil-
gub Sumsel, secara perlahan namun pasti - satu-per-
satu - mulai mengenalkan (mensosialisasikan) diri-
nva ke hadapan publik.

ELAIN Alex Noerdin - seba-
gai gubernur incumbent
dan Ketua DPD Partai Gol-
xar Sumsel- juga muncul
nama-namavang sudah tidakasing
di hadapan publik Sumsel. Mereka
antara lain; Ishak Mekki (Bupati
OKI dan Ketua DPW Partai Demo-
krat Sumsel), Eddy Santana Putra
{Wali KNota Palembang dan Ketua
DPD PDI-PSumsel), Herman Deru
Bupat OKU Timur dan Ketua
Ormas Nasdem Sumsel), Ridwan
0 (Bupau Musirawas dan Ke-

Muk

tua DPP Partai Golkar) dan Eddy
isul (| Wakil Gubernur incumbent
1an Ketua DPD Kosgoro Sumsel).
Namun selain nama-nama ter-

. masih sangatmungkin akan
incul nama lainnya, mengingat
thapan pilgub Sumsel masih
p panjang, menjelang hari H

ia bulan Agustus 2013, Selain
nile sel juga masih akan
ymaikan oleh bursa calon wakil
hernur. Mengingat nama-nama

ng sudah “mendeklarasikan” diri
ebagai calon gubernur sekarang
ecara resmi belum merekrut
mengumumkan bakal calon
kil gubernur sebagail pasangan
ng akan mendampinginya
[erlepas dari semua Itu, secara
litis ada satu hal menarik yang
ermati bersama dalam

Hasil poiling yang
dihimpun dari Web Harian

Sumatera Ekspres
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konteks menderasnya eskalasi
politik jelang pilgub Sumsel 2013
nanti. Apa itu? Hal itu adalah isu
yang diangkat dalam pencitraan
politik keenam bakal calon guber-
nur dalam mensosialisasikan
pencalonannya ke hadapan publik.
Tulisan singkat ini hendak menga-
jak pembaca menganalisis Isu
utama pencitraan politik Keenam
kandidat, berikut analisis
singkatnya.

Pertama, sang gubernur incum-
bent Alex Noerdin. Pada pilgub wahun
2008, secara head to head, Alex be-
rhasil mengalahkan gubernur in-
cumbent pada saat itu; Syahrial
Oesman yang berpasangan dengan
Helmi Yahya (SOHE), yang diusung
oleh PDI-P dengan partai koalisi
lainnya. Alex bersama pasangannya
Eddy Yusuf berhasil membalikkan
dugaan banyak pithak yang mempre-
diksi pasangan SOHE akan menang
mudah atas pasangan Alex-Eddy.
Program pendidikan dan kesehatan
gratis sebagal Isuutama yang diguli-
rkan secara sporadis dalam kampa-
nye pasangan Alex-Eddy, diduga
berhasil “menyihir® para pemilih
pada saat it

Tapi itu pilgub 2008, sekarang
situasl politik sudah banyak beru-
bah dan semakin mencalr. Apalagi
faktor kekalahan Alex Noerdin
dalam pilgub DKI Jakarta beberapa
bulan lalu - secara politis dan sosio-
psikologls ~ diyakini berpengaruh
terkait dengan “peluang” Alex da-
lam pilgub Sumsel 2013 nant, Kinl,
jelang pilgub 2013, Alex mengu-
sung isu pencitraan politik berlabel
“Sumsel Gemilang™ di mana pro-
gram pendidikan dan kesehatan
gratis, sepertinya masth menjadi
pilar utama dari jargon “Sumsel

Gemilang

Kedua, Ishak Mekkl, selain se
bhagal Bupati OKI, Mekkl juga
menjabat Ketua DPD Partal Demo:
krat Sumsel Dua posisi strategls
vang dapat dimanfaatkan Mekkl
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untuk memuluskan proses penca-
lonannya sebagal Gubernur Sum-

sel. Jargon pencitraan politik |
“Ikhlas untuk Sumsel” yang diu-

sung Mekkl mulai ditebar ke pen-
juru Sumsel melalui iklan media
massa, banner, baliho, spanduk
dan lain sebagainya semakin “me-
manaskan” suhu persaingan politik
menjelang pilgub 2013,

Secara tersurat, jargon pencitraan
politik “Ikhlas untuk Sumsel’ dapat
dimaknai bahwa Mekki siap (jika
terpilih) memimpin Sumsel dengan
konsep ikhlas menjalankan amanah
masyarakat Sumsel. Jargon penci-
traan poliuk int juga dapat dimaknal
bahwa Mekkiadalah calon gubernur
vang dicitrakan “bersih luar dalam”
dan layak memimpin Sumsel lima
tahun ke depan.

Ketiga, Eddy Santana Putra
(ESP), selain sebagal Walikota Pa-
lembang, ESP juga punya jabatan
sangat strategis dalam menopang
pencalonannya, yaitu sebagai Ke-
tua DPD PDI-P Sumsel. Keberha-
silannya menata Kota Palembang
sebagai wali kota sarat prestasi
selama dua periode, dinilai banyak
pihak menjadi variabel plus bagi
dirinya dalam memanaskan per-
saingan politik menuju orang no-
mor satu di Sumsel.

“Yang Terbaik untuk Sumsell”
[tulah jargon pencitraan politik
yang launching ESP guna meraih
simpati dan meyakinkan calon
pemilih. Darl sudut pandang ko-
munikasl politik jargon pencitraan
politik ESP tersebut mengandung
dua makna sekaligus. Makna per-
tama, ESP hendak menegaskan
bahwa dirinyalah sosok (calon)
yang paling layak (terbaik) untuk
memimpin Sumsel lima tahun
mendatang

Makna kedua, sarat dengan
nuansa nasionalis; kebersamaan
semua kalangan, khususnya ma-
syarakat bawah (wong eilik) adalah
Ideologl yang diusung sejak lama

Hendra Alfani

(Dosen FISIP Unbara dan Direktur Exsekuti
Ungkar Prakarsa Institute)

oleh partai yang dipimpin ESP;
PDI-P.

Keempat, jika dibandingkan den-
gan bakal calon lainnya, Herman Deru
- dalam pandangan penulis - menjadi
salah satu bakal calon yang terlihat
paling agresif. Selain sebagal Bupati
OKU Timur, Deru juga menjabat se-
bagal Ketua Ormas Nasdem Sumsel.
Agresivitas Deru terlihat dari jargon
pencitraan politik yang diusungnya;
“‘Muda dan Peduli Rakyar”,

Jargon pencitraan politik “Muda
dan Peduli Rakvat” seolah hendak
menegaskan bahwa Deru-lah kandi-
dat termuda diantara bakal calon
gubernur lainnya. Dan barangkali
Deru juga hendak menegaskan ba-
hwa dengan semangat dan agresivi-
tas “kemudaannya” serta kepedu-
llannya terhadap rakyat, ia bermak-
sud memperluas keberhasilannya
selama dua periode memimpin OKU
Timur, ke level yang lebih tinggi:
Gubernur Sumsel!

Kelima, Ridwan Mukti (RM),
sosok yang dikenal flamboyvan ini
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t, Edward Desmaniora, Muhammad an
Azhart, Lia Linda, Design Gralia. E;

juga tak kalah mentereng jika di-
bandingakn dengan bakal calon
lainnya, Selain sebagai Bupati
Musirawas selama dua periode, BM
juga salah satu Ketua DPP Partal
Golkar serta aktif bahkan memiliki
posisi strategis diberbagai ormas di
Sumsel, seperti [CMI, KAHMI, ISEI
dan lain sebagainya.

“Untuk Sumsel Saru” adalah
jargon pencitraan politik yang
diusungnya. Melalui jargon terse-
buf, RM sepertinya ingin menegas-
kan kepada publik, bahwa dirinya-
lah yang paling layak memimpin
Sumsel lima tahun ke depan. Jar-

5 ~ gon pencitraan politik tersebut

sepertinya juga dapat dimaknal
bahwa RM akan mampu menjadi
“lem perekat” bagi masyarakat
Sumsel yang heterogen. Baik dari
sisi keragaman etnis-budaya, aga-
ma maupun dari sisi keragaman
aliran dan pandangan politik

Terakhir, atau bakal calon gu-
bernur yang keenam adalah Eddy
Yusuf. Secara eksplisit Eddv Yusuf
memang belum melontarkan jar-
gon pencitraan politiknya ke hada-
pan publik Sumsel. Tapi posisinya
sebagal Wakil Gubernur incumbent
dan sebagai Ketua Kosgoro Sumsel
(salah satu organisasi sayap Partai
Golkar), tetap layak diperhitungkan
di bursa pencalonan jelang pilgub
2013,

Inilah analisis mlmt darisudut
pandang komunikasi politik terha-
dap isu serta jargon pencitraan
politik yang diusung oleh keenam
bakal calon guhemur menjelang
Pilgub Sumsel 2013, Walaupun
bakal calon masih mungkin ber-
tambah dengan munculnya mkuh
tokoh baru, namun latar |
(profile) para calon tak kan jauh
dari Keenam bakal calon yang su-
dah muncul lebih dulu kepermu-
kaan tersebut, yaitu berasal dari
birokrat (utamanya) atau pengu-
saha lalu menjadi pemimpin/ketia
parpol atau ormas.(*)
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